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ika diperhatikan relasi kata halal

dalam Alquran, tampak bahwa

kata halal dikaitkan dengan kata

kuldieyang bermakna makan,
Kata tersebut juga bisa dimaknai
dengan  menggunakan  atau
Jmemakai. Kata lain yang dihu-
bungkan dengan halal adalah gha-
nimtum (pemberian Allah atau ke-
kayaan yang bersumber dari Allah)
“dan razakakim (rezeki yang diberi-
kan Allah). Sedangkan kata yang
mengiringi Kata halal adalah tayyib.
Artinya adalah sesuatu yang baik
secara material,

Mencerrmati relasi kata halal de-
ngan kata glvnimeon dan raza-
kakum, jelas bahwa kata halal di-
ungkap Allah dalam konteks pemi-

~ lihan benda-bendayang dikonsum-
si manusia. Sungguh Allah SWT (e-
lah menganugerahkan kepada ma-
nusia beragam sumber daya alam

= dalam bentuk barang-barang yang
dapat dikonsumsi. Terlepas apakah
untuk memenuhi kebuthan pri-
mernyaataupun kebutuhan sekumn-
der bahkan hanya sekedar perhia-
san semata (tertier). Semuanya
dianugerahkan Allah dalam upaya
menopang (ugas-tugas kekhalifa-
hannya di muka bumi untuk mem-
berikan kesejahteraana kepada
semesta. Sumber daya alaim yang
diberikan Allah tentu tidak semui-

Shvahalal. Adahal-hal yang terlarang
dan tidak boleh dikonsumsi manu-
sia. yang (erlarang sejatinva harus
dibindari. Siapayang mendekati apa

=yang telah diharamkan Allah sima
artinya ia telah melakukan keza-
liman yang besar.

Menariknya, Allabh memerintah-
an manusia untuk mengkonsumsi
yarang yang bukan sebatas halal

etapi juga secara material harus
aaik (tayyib), T alalan tayyiba bukan-
lah alternatif, antara yang satu de-
ngan yang lain. kedua sifat tersebut
scjatinya haruslah dalam satu
tarikan nafas. Dalam bahasa yang
berbeda, secara syar'i sesuatu vang
Kita konsumsi sejatinya harus di-
benarkan oleh syariatuntuk meng-
konsumsinya. Sedangkan secara
Kaud - ilmu kedokteran atau ilmu
gizi- materi makanan itu harus
menjamin meningkamya kesehatan
pada tubuh. Bukan sebaliknya yang

- akanmengakibatkan kemafsadatan
ataukemudharatan. Kata-kata halal
dan tayyib di datam Alquran hanya-
lah sebatas perintah yang bersifat

“normatif teologi. Manusia wajib
mengkonsumsi barang yang halal
dan baik karena konsumsi merupa-
kan bagian dari media unuk men-
dekatkan diri kepada Allah SWT
Inilah vang dimaksud dengan pe-
rintah normatil teologisnya.

. Para ulaima memang memberi
pehjelasan. Dibanding denganayat-
ayal yang memuat informasi ten-
tang haram atau terlarangnyi se-

ssuatu yang umumnya lebih rinc,

w-avat halal bersitar global, Ana-

s vang sering dikemukakan

adalah, jumlah barang yang diha

lalkan Allah SW' sesungguhnya
jauhlebih banyak dibanding dengan
sonadiharamkan, Jika Alguran mem-

o tenng benda-

benda yang halal tidak saja terlalu
banyak tetapi juga membuat Alaur-
an kehilangan dimensi sistematis
danmujmalnya. Sedangkan barang
yang diharamkan itu jumlahnya
sedikit, maka adalah tepat jika Al-
quran merincinya. Hal ini juga
membuat manusia mendapatkin
informasi yang jelas dan tegas.

Sungguh apayang telah ditetap-
kan Allah SWT seperti yang terdapat
di dalam Alquran adalah sebuah ke-
tentuan yang penuh hikmah. Infor-
masi halalyang bersifat global mem-
buat Alquran memiliki fleksibilitas
dan clastisitasnya. Pada titik inilah
Alquran akan tetap relevan sepan-
jang zaman,

Prof. Dr. Ali Mustafa Ya'’kub da-
lam Disertasinya yang telah diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indone-
sia, Kreteria Ialal-Haram Untuk
Pangan, Obat, dan Kosmetika Me-
nurut Alquran dan Hadis, membe-
rikan kreteria-kreteria yangjelas dan
lugas tentang mana hal-hal yang
boleh dikonsumsi atau digunakan
dan mana yang semestinya dihin-
darkan. Penulisbukutersebut meng-
gunakan kata mi'yar (kreteria), Yang
dimaksud dengan mi'yar (kreteria)
adalah suatu sifat atau materi yang
dipakai untuk mengetahui hukum
sesuatu Hukum di sini maksudnya
adalah hukum secara istilah, yaitu
hukumsyari‘at, seperti halal dan ha-
ram. Sedangkatartisesuatu maksud-
nyaadalah sebuah materi yang dijo-
dikan sebagai bahan pokok untuk
makanan, minuman, obat dan
kosmetika, bukan berupa pekerjaan.

Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas, penulis akan me-
ngutip kreteria-kreteria yang digu-
nakan oleh Prof. Ali Mustata Ya'kub,
Perteana, thayyib dan Khabits. Prof.
Ali Mustafa Ya'kub menggunakan
dua kreteria ini untuk menentukan
satu produk makanan itu disebut
halal atau haram. Jika makanan
tersebut thayyib (thayyibar) maka
kanan tersebut halal. Sebaliknya
jikiaKhiabits maka makanan tersebut
dapat dihukumkan haram. Thayyib
didefinisikan sebagai sesuatu yang
dirasakan enak oleh indra atau jiwa,
atau segala sesuatu selain yang me-
nyakitkan dan menjijikkan.Kata
thayyib ternyata banyak disebut da-
lam Alquran dengan konteks yang
berbeda-beda Ada kalanya kata ha-
lal dikaitkan dengan tanah atau debu
untuk keperluan tayamum. Ada pula
dalam konteks perhiasan, sifat usaha
atau rizki dan bisajuga berhubung-
andengansifat-sifatwanita. Khusus
dalam konteks makanan, kita bisa
menganalisis QS. Al-Ma'idah ayat 5
danjuga QS Al-A"ralayat 157,

Setelah mencermati ayat-ayat Al-
quran, kata tahyyib ternyata menga-
cu kepada beberaspa makna, 1), se-
suatu vang tidak membahayakan tu-
buh dan akal pikivan. 2). Jika dikait-
kan dengan kata halal, maka kata
thayyib berarti sesuatu yang suci,
tiddak najis dan tidak diharamkan, 3).
Kata thayyib sesungguhnya bermik-
na halal it sendiri. Sedangkan kata
Khabits (khalxdis) secara hartiah be-
rarti kerusakan, keburukan atau tidak
menyenangkan. Khabits juga berarti
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Informasi halal yang bersifat global mem-
buat Alquran memiliki fleksibilitas dan
elastisitasnya. Pada titik inilah Alquran
akan tetap relevan sepanjang zaman.

najis. Adapun secara terminologi,
khabits yang merupakan antonim
dari al-thayyibar pada mulanya
bermakna sesuatu yang dipandang
buruk oleh bangsa Arab. Adapun
secara definitif makna khabitsadalah
sesuatu yang membahayakan tubuh
dan akal, tidak suci dan tidak enak.
Segala sesuatu yang mengandung
sifat-sifat tersebut, apakah pada
makanan, obat atau alat kosmetika,
hukumnya adalah haram.

Kedua, dharar. Kata ini, al-dha-
rai bermakna sesuatu yang tidak di-
sukai atau menyakitkan. Sedangkan
al-dhurrberartimenunjukkan suatu
kondisi yang buruk, miskin, dan me-
mayahkan tubuh. Arti yang populer
darial-dharar adalah mudharat. Ka-
ta ini kerap diterjemahkan dengan
bahaya. Dalam kajian hukum Islam
kata mudharat lawan dari maslahat.
Adapun maslahat itu sendiri adalah
al-manfa’at. Oleh karena itu mudah
dipahamimengapaAllah bersifatal-
nafi'dan al-dharr.

Prof. Ali Mustafa Ya'’kub menje-
laskan bahwa al-dhararatau bahaya
itu dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa bentuk. Bahaya dari segi
tempat adalah bahaya yang me-
ayangkut agama, jiwa, keturunan,
harta dan akal. Sedangkan dari ma-
teri yang dikandungnya, maka ba-
hayaituadakalanyaberlangsung de-
ngan cepat dan ada pula yang lam-
bat. Ada juga bahaya dari sisi ke-
kuatan orang yang menjalaninya;
bahaya yang mutlak dan bahaya
yang nisbi. Sedangkan berdasarkan
sifatnya bahaya itu ada vang inde-
rawi dan ada yang maknawi. Dalil
yang dikemukakan untuk menjelas-
kan al-dharar ini adalah Q.S Al-
Bagarah;195, QS. Al-Ma'idah
QS Al-Isi 33dan QS. Al-Araf:3
Adapun dalil hadisnya adalah
pernyataan Nabiyang mengatakan,
let dhcrar wa la dhirar (tidak boleh
membahayakan diridan tidak boleh
membalwyakan orang lain).

Retiga.najasah (najis). Kata ini te-
lah menjadi kata di dalam bahasa In-
donesia. Pada dasarnya kata naja-
sah mengandung arti al-qazarah
(kotor). Bisa juga diterjemahkan de-
ngan sesuatu yang menjijikkan.
Bahkan menurutIbn Manzurkataini
pada awalnya berarti tinja manusia.
Sedangkan secaraistilah, kata najis di-
definisikan sebagai setiap benda
(‘ain) yang haram dikonsumsi secara
mutlak dalam keadaan bebas atau
normal (tidak dibawah tekanan), mu-
dah dibedakan (komposisinya), da-
pat digunakan, bukan karena kemu-
liannya, bukan karena dipandang
jijik, juga bukan karena berbahaya
pada tubuh dan akal.

Definisi lain tentang najis dan po-
puler didalam mazhab Syafi'i adalah,
sesuatu yang diharamkan bukan ka-
rena kemuliannya, bukan karena di-

pandang jijik, juga bukan karena me-
ngandung bahaya, menunjukkan
atas kenajisannya, Ada juga ulama
yang mengatakan najis itu adalah se-
suatuyang dipandany iijik dan meng-
halangi untuk sahnya shalat tanpa
ada dispensasi. Dari sinilah, Prof. Ali
Mustafa Ya'kub mengatakan bahwa
najis itu kreterianya hanya dua (1) di-
pandang jijik. (2) menghalangi sah-
nya shalat. Kedua kreteria ini bukan
alternatif tetapi saling berkaitan.
Artinya sesuatu yang dipandang jijik
bisa jadi tidak membatalkan shalat.
Sebutsajamisalnya, spermamenurut
mazhab Syalfi'i.

Keempat, iskar atau memabuk-
kan. Kata iskar didefinisikan para pa-
kar segala sesuatu yang dapat meng-
hilangkan akal dan kesadaran, baik
berupa minuman atau lainnya. Kata
yang senada dengan istilah ini ada-
lah mukhaddir (yang menghilangkan
kesadaran) dan muﬁauir (yang mele-
sukan). Sedangkan muskiritu sendiri
(vang memabukkan, yang menyebab-
kan hilangnya akal dan kesadaran).

Dengan  demikian, iskar
(memabukkan) merupakan salah
satu kreteria yang menentukan
keharaman, baik terdapat pada
minuman-minuman yang bersifat
cairan seperti khamar dan nabidz
yang memabukkan, atau pada
benda-benda yang padat seperti
narkotika dan zat adiktif lainnya.

Kelima, Juz Al-Jism Al-Basyari
(bagian dari jasad manusia). isu ini
masuk dalam wilayah isu kontem-
porer. Yang dimaksud dengan istilah
diatasadalah menjadikan bagian da-
ri jasad manusia sebagai makanan,
obatataualat untuk keperluan sesua-
tu. Meminjam penjelasan Prof. AliYa'-
kubadalah, menjadikan organ tubuh
manusia yang dapat dimamfa’atkan
untuk kepentingan pangan, obat, dan
kosmetika. Bahkan sebagian orang
menjadikan beberapaanggota tubuh
manusia untuk keperluan tertentu,
seperti pengembangan adonan roti,
kesuburan air susu, obat, kecanti-
kan, dan lain sebagainya.

Menggunakan organ tubuh ma-
nusia untuk dikonsumsi atau digu-
nakan apapun bentuknya telah
diharamkan oleh Islam. Dalil yang
sejatinya menjadi pedoman bagi
manusia adalah QS. Al-Isra’:70 yang
menegaskan tentang kemuliaan
manusia. Mulianya manusia bukan
karena kita yang memuliakan diri
kita sendiri. melainkan Allah SWT
yang telah memberikan kemuliaan
tersebut.” Dan sesungguhnya telah
kami muliakan anak-anak Adam.
Kamiangkut mereka di daratan dan
di lautan, Kami beri mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebi-
lan yang sempurna atas kebanya-
Kan makhluk yang telah Kami cip-

takan. (QS. Al-1sra': 70).
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